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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Rejang yang bertujuan untuk melihat 
seberapa efektif penerapan Sistem Informasi Keuangan Desa terhadap laporan 
keuangan dana desa. Penelitian ini menjaga akuntabilitas keuangan desa 
melalui pemakaian sistem informasi tersebut. Laporan keuangan merupakan 
informasi dalam pengambilan keputusan manajemen. Metode yang digunakan 
adalah metode regresi sederhana dengan pengambilan sampel memakai 
kuisioner dengan kriteria yang telah ditetapkan. Dari hasil penyebaran 
kuisioner, data yang dapat diolah sebanyak 67 kuisioner. Nilai F hitung 19.833 
dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,005 artinya dalam penelitian dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel efektifitas penerapan SISKEUDEUS dan 
laporan keuangan dana desa. Maka dapat disimpulkan implementasi 
penerepan Sistem Informasi Keuangan Desa terhadap laporan keuangan dana 
desa berjalan secara efektif , adapun korelasi sebesar 0,484 dan  koefisien 
determinasi (Rsquare) sebesar 0,243 menunjukkan pengaruh variable efektiftas 
penerapan siskeudesn terhadap laporan keuangan dana desa sebesar 24,4%. 

ABSTRACT  
This research was conducted in Rejang Regency which aims to see how effective the 
application of village financial information system to village fund financial 
statements. This research is useful as an evaluation material for local governments 
in placing human resources engaged in financial management on the other hand 
information systems help operators in making financial reporting effectively, 
appropriately and financial reporting in accordance with village government 
accounting standards. The method used is a simple regression method with the 
retrieval of questionnaire sampel with predefined criteria. From the results of the 
dissemination of questionnaire data that can be processed as many as 67 
questionnaires. The results of a simple regression test in the study with a value of F 
count 19,833 with a significance level of 0.000 < 0.005 means that in the study can 
be used to predict the variable effectiveness of the implementation of siskeudes and 
financial statements of village funds in other words, namely the implementation of 
the Village Financial Information System on the financial statements of village funds 
in an effective manner. Korelasi of 0.484 and coefficient of determination (Rsquare) 
of 0.243 can be concluded the influence of variable effectiveness of the 
implementation of siskeudesn on the financial report of village funds by 24.4%. 
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PENDAHULUAN 
 

Berdasarkan Undang-undang nomor 16 Tahun 2014 tentang Desa, Desa diberikan 
kewenangan dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat desa. Selain diperkuat kewenangannya, desa juga 
diberikan sumber-sumber pendapatan. Pendapatan dana desa bersumber dari pendapatan asli 
daerah, dana desa dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), bagian dari hasil pajak daerah 
dan retribusi Kabupaten/Kota (Paling sedikit 10%), Alokasi Dana Desa (ADD), bantuan keuangan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)  Provinsi dan Kabupaten/Kota, hibah, sumbangan 
pihak ketiga atau pendapatan desa lainya yang sah. Pengalokasian dana desa di Kabupaten Rejang 
Lebong pada Tahun 2021 bersumber dari pemerintah daerah dengan melakukan perhitungan 
rincian dana pada setiap desa yang secara merata dan berkeadilan berdasarkan alokasi dasar, 
alokasi afirmasi, Alokasi kinerja dan alokasi formula, 65% alokasi dasar sebesar Rp 75.152.029.000. 
Alokasi Afirmasi  1% anggaran dana desa dibagi secara poroposional kepada desa tetinggal yang 
memiliki jumlah penduduk miskin tinggi dengan total di 15 kecamatan  sebesar Rp 3.088.638.000. 
Aloksi formula sebesar Rp 31.500.633.000 dengan persentasi 31% pada kriteria dilihat dari jumlah 
penduduk, angka kemiskinan desa, luas wilayah desa dan tingkat kesulitan geografis, 13% 
diperuntukan untuk Alokasi kinerja sebesar Rp 3.457.836.000 kepada jumlah desa nasional yang 
memiliki hasil kinerja terbaik. 
 

LANDASAN TEORI 
 

Dana desa yang digulirkan pemerintah bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik yang 
ada di desa, memajukan perekonomian desa dan mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa 
sehingga memperlihatkan output yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Dalam 
penyaluran dana desa pemerintah menerapkan asas transparan, akuntable, partisipatif, tertib dan 
disiplin anggaran, hal ini di terapkan agar prioritas pemerintah terhadap permasalahan didesa 
dapat teratasi. Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) bersinergi dengan 
kementrian dan pemeritah daerah untuk memperkuat sistem pengendalian internal pengelolaan 
keuangan desa melalui pengembangan aplikasi sistem pengelolaan keuangan desa, sistem aplikasi 
ini dinamakan SISKEUDES (Sistem Keuangan Desa) yang bertujuan untuk meningkatkan 
akuntabilitas. Dalam implementasi aplikasi tersebut dilakukan secara bertahap dan mencapai 33,17 
% atau 24.863 dari 74.954 diharapkan pada tahun 2019 sudah mencapai 100%. Dalam rencana kerja 
pemerintah daerah Kabupaten Rejang Lebong tahun 2020 dijelaskan bahwa salah satu 
pemberdayaan masyarakat dan Desa dalam mewujudkan keberhasilan pembangunan yaitu salah 
satunya Perlunya pendampingan pengelolaan dana desa. Pada juli tahun 2016 Kepala Perwakilan 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan menyerahkan aplikasi sistem keuangan desa dan 
melakukan implementasi bimbingan teknis, kunjungan kerja ini disambut oleh wakil bupati Rejang 
lebong. Pada tahun 2020 implementasi Sistem Keuangan Desa sudah terealisasi di 112 desa yang 
tersebar di 15 kecamatan sedangkan untuk pencatatan asset desa dikabupaten Rejang Lebong 
menggunaakan aplikasi Sistem Pengelolaan Aset Desa (SIPADES). Fitur-fitur aplikasi tersebut dibuat 
sederhana dan user friendly sehingga memudahkan bagi pengguna, dengan satu kali poses 
penginputan transaksi yang ada dapat menghasilakn output berupa dokumen penatausaha dan 
laporan-laporan sesuai dengan perudangan-undangan. Keduanya dilengkapi dengan sistem 
pengendalian intern guna mendorong Aparat Pengawas Interen Pemerintah (APIP) ikut serta dalam 
satuan tugas pemerintah daerah dalam implementasi SISKEUDES. 
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METODE PENELITIAN 
 

Secara hakikatnya penelitian terbagi menjadi dua yaitu Metode penelitian kualitatif dan 
Metode penelitian kuantitatif. Menurut sugiyono penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijeleskan, diukur, atau digambarkan melalui 
pendekatan kuantitatif.  Metode penelitian kualitatif menggunakan teknik analisa yang mendalam 
dengan cara mengkaji satu persatu masalah yang ada dalam kasus. Tujuan dari metode kualitatif 
untuk menjelaskan fenomena yang terjadi di masyarakat secara mendalam dengan teknik 
pengumpulan data, semakin dalam data yang di teliti maka akan semakin baik dan terjawab 
penelitian tersebut. Teknik pengmpulan data pada penelitian ini menggunakan purposive sampling  
yaitu responden yang dipilih benar-benar  mengetahui tentang pelaporan dana desa, penelitian 
menggunakan kuisioner atau angket sebagai alat uji, populasi penelitian ini adalah Kecamatan yang 
ada di kabupaten Rejang Lebong dengan sampling data desa yang sudah menggunakan sistem 
keuangan desa dengan kriteria yang sudah ditetapkan dalam pengujian data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi pengumpulan data adalah jumlah kuisioner yang di sebarkan pada desa di 
kecamatan khususnya kabupaten Rejang Lebong sebanyak 7 kecamatan di 20 desa dengan total 100 
responden, data responden  yang dapat diolah sebanya 67 kuisioner.  Pengumpulan data dalam 
bentuk kuisioner dengan yang langsung didampingi oleh peneliti sehingga setiap pertanyaan dalam 
kuisioner dapat dipahami dengan jeles oleh para responden adapun kuisioner  kepada responden 
yang dikembalikan dengan memenuhi persyaratan tertera pada table dibawah ini : 

 
 
Uji Validitas  

Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini maka diadakan uji validitas dan uji realibilitas 
terhadap pertanyaan didalam kuisioner tersebut. Uji Validitas ini untuk mengetahui kevalidan dan 
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kesesuaian kuisioner yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur dan memperoleh data 
penelitian dari para responden. Adapun hasil dari uji Validitas dan Uji reliabilitas efektifitas 
penerapan Sistem Keuangan Dana Desa dan  (SISKEUDES) dan laporan keuangan dana desa 
tersebut tergambar pada table dibawah ini : 

 
Tabel 3. Correlations 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada tabel 3, dasar pengambilan keputusan uji validitas pearson yaitu kevalidan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan  jika r Hitung > r tabel. Dari tabel diatas menunjukan pernyataan 
yang diajukan dalam kuisioner ini semuanya valid karena Semua r Hitung lebih besar dari R tabel 
sebesar 0,253 dengan n=67 responden artinya kuisioner dalam penelitian ini dapat diukur.  
 
Uji Reliabilitas 
     Uji reliabilitas dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk melihat apakah kuisioner dalam 
penelitian memiliki konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuisooner tersebut dilakukan 
secara berulang. Dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas crobanch’s alpha  menurut Wiratna 
Sujerweni (2014), kuisioner dikatakan reliable jila nilai  crobanch alpha > 0,6 maka kuisioner dalam 
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penelitian ini memiliki tingkat rebilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil kuisioner dapat 
dipercaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
Dari tabel dibawah ini menunjukan pernyataan yang diajukan dalam kuisioner ini semuanya 

reliabel karena Semua nilai Reliability Statistic pada cronbach’s Alpha lebih dai 0,6 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas kolmogrov adalah bagian dari uji asumsi klasik diman uji normalitas bertujauan 
untuk mengetahui apakah nilai residual pada penelitian ini berdistribusi normao atau tidak. Model 
regresi yang baik yaitu memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Data dinyatakan normal  
apabila signifikansi kedua variable > 0,05 yang berarti sampel berditribusi normal. Tergambarkan 
dalam table 5 sebagai berikut: 

 
 
 
. 
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Dari nilai  tabel  didapat nilai signifikansi 0,200 lebih dari 0,05 maka nilai residual pada 
penelitiean efektifitas penerapan Sistem Keuangan Dana Desa dan laporan Keuangan Dana Desa 
berdistriusi normal.  

 
Uji Heterokesdasitas 

Untuk menguji apakah dalam  model regresi terjadi ketidak samaan varian dari residual  satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain, Asumsi yang baik dalam uji regresi tidak terjadi masalah 
heterokedasitisitas. Maka dalam penelitian ini dilakukan uji heterokedasitisitas. Dasar pengambilan 
keputusan dalam uji heteroskedestisitas pada peneltian ini adalah jika nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heterokedasitisitas.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam tabel 6 diperlihatkan bahwa efektifitas penerapan SISKEUDES dengan signifikansi 0,49 

lebih besar dari 0,05 dan dapak disimpulkan bahwa dalam efektifitas penerapan SISKEUDES dan 
laporan keuangan dana desa tidak terjadi masalah heterokedasitisitas.  

 
Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable memiliki hubungan yang linier. Pada 
penelitian ini nilai sig.deviation from liniearity 0,257 lebih dari 0,05 artinya terdapat hubungan yang 
linear antara variable efektifitas penerapan SISKEUDES dan  Laporan Keuangan Dana Desa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Regresi  
 

Tabel dibawah ini menyatakan besarnya nilai korelasi atau hubungan yaitu 0,484 dari output 
tersebut diperoleh koefisien determinansi ( R Square) sebesar 0,243 yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh Variabel efektifitas penerapan SISKEUDES terhadap Laporan Keuangan Dana Desa 
sebesar 24,3%. 
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Pada table 9 dari output tersebut diketahui behawa hitung bahwa F hitung 19.883  dengan 
tingkat signfikasi 0,000 < 0,005 maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variable 
efektifitas penerapan SISKEUDEUS dan Laporan keuangan Dana Desa atau dengan kata lain ada 
pengaruh variable  Dependent  efektifitas penerapan SISKEUDES terhadapa Laporan Keuangan 
Dana Desa atau Variabel independent. 

 

 

 

 

Signifikansi 0,000 maka variable Efektifitas penerapan SISKEUDES memiliki pegaruh terhadap 
laporan keuangan dana desa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini bahwa penerapan Sistem Keuangan Dana Desa di Kabupaten Rejang 

Lebong terhadap Laporan Keuangan dana desa efektif sesuai dengan hipotesi yaitu dalam hal 
membantu keuangan dana desa. Semakin baik kualitas sistem dan andal informasi maka akan 
mampu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
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